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Abstrak
 

Gangguan reseptivitas endometrium telah diidentifikasi sebagai penyebab potensial infertilitas yang tidak

dapat dijelaskan. Hewan model dapat menggambarkan patofisiologi terkait gangguan ini. Pembentukan

hewan model gangguan reseptivitas endometrium sudah pernah dilakukan sebelumnya, tetapi belum pernah

dilakukan di Indonesia. Konfirmasi dan validasi dibutuhkan untuk menilai reliabilitas pembentukan hewan

model. Identifikasi siklus estrus penting untuk melacak fase sebagai variabel yang dapat mempengaruhi

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter tiap fase siklus estrus untuk penentuan

waktu awal pemberian perlakuan dan menganalisis pengaruh induksi hidroksiurea-adrenalin dalam

pembentukan hewan model terhadap ketebalan endometrium. Tikus betina galur Wistar dibagi menjadi 3

kelompok, yaitu kelompok model (hidroksiurea 450 mg/kgBB, adrenalin 0,3 mg/kgBB), kontrol normal

(CMC Na 0,5%), dan kontrol positif (hidroksiurea 450 mg/kgBB, adrenalin 0,3 mg/kgBB, progesteron 0,9

mg/200gBB). Pemberian perlakuan dilakukan setelah fase statik teridentifikasi. Metode apusan vagina

digunakan untuk mengidentifikasi siklus estrus. Hasil pengamatan apusan vagina menunjukkan ciri khas

dari fase yang diketahui dari siklus estrus dan dapat dengan mudah diidentifikasi. Fase statik dapat

diidentifikasi sebagai fase diestrus dari siklus estrus. Pemberian perlakuan dilakukan selama 10 hari,

kemudian tikus betina dipasangkan dengan tikus jantan dan dikorbankan pada hari ke-8 kehamilan. Organ

uterus diambil dan ketebalan endometrium dihitung dari pengukuran panjang rata-rata antara batas lumen

uterus dan batas miometrium pada 4 kuadran. Hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan yang

signifikan secara statistik pada ketiga kelompok (F(2,15) = 1.584, p = 0.238). Sebagai kesimpulan,

pembentukan hewan model dimulai setelah fase diestrus teridentifikasi dan pemberian hidroksiurea dan

adrenalin tidak menyebabkan penurunan ketebalan endometrium.

......Impaired endometrial receptivity has been identified as potential cause of unexplained infertility. Animal

models can provide depiction of the pathophysiology related to this impairment. The establishment of

impaired endometrial receptivity animal models has been done previously, but has never been done in

Indonesia. Confirmation and validation are required to assess the animal models reliabilities. Identification

of the estrus cycle is important to track the phase as a variable that can affect the study. The present study

aims to analyze the character of each estrous cycle phase to determine the initial time of treatment and

analyze the effect of hydroxyurea-adrenaline induction on the animal models establishment on endometrial

thickness. Female Wistar rats is divided into 3 groups, namely the model grpup (hydroxyurea 450mg/kgBW,

adrenaline 0.3mg/kgBW), normal control (CMC Na 0.5%), and positive control (hydroxyurea

450mg/kgBW, adrenaline 0, 3 mg/kg, progesterone 0,9 mg/200gBW). Treatment is carried out after the

static phase is identified. The vaginal smears method is used to identify the estrus cycle. The results of
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vaginal smears observations showed the characteristics of a known phase of the estrus cycle and can be

easily identified. The static phase can be identified as the diestrus phase of the estrus cycle. The treatment

was carried out for 10 days, then female rats were paired with male rats and sacrificed on the 8th day of

pregnancy. Uterine organs were removed and endometrial thickness was calculated from the measurement

of the average length between the inner and outer layers of the uterus in 4 quadrants. The results of analysis

showed that there is no statistically significant difference in the three groups (F(2.15) = 1.584, p = 0.238). In

conclusion, the animal models establishment begins after the diestrus phase is identified and administration

of hydroxyurea and adrenaline did not cause a decrease on endometrial thickness.


